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DESKRIPSI KECUKUPAN MODAL DAN PERBANDINGAN ANTARA BANK
MILIK PEMERINTAH DENGAN SWASTA YANG GO PUBLIK
DI BURSA EFEK INDONESIA

Sumani
Prodi. Manajemen Fak. Ekonomi Universitas Jember
J1. Kalimantan 37 - Kampus Tegal Boto, Jember (66121)

Abstrak

Tujuan penelitian penelitian ini, vaitu ; (a) Untuk mengetahui kecukupan mo-
dal pada perusahaan perbankan milik pemerintah; (b) Untuk mengetahui
kecukupan modal pada perusahaan perbankan milik swasta; (c) Untuk mengetahui
perbedaan kecukupan modal antara perusahoan perbankan milik pemerintah
dengan perusahaan perbanken milik swasta. Jenis penelitian bersifat studi kasus
karena dalam hal ini hanya menggambarkan kondisi perusahaan, fadi kesimpulan
dari analisis dan perhitungan nantinya akan berlaku di perusahaan vang ditelifi.

Hesil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan perbankan milik pemerin-
tak lebih memenuhi kecukupan modalnya dibandingkan dengan perusahaan
perbankan milik swasta. Namun pada uji statistik menyatakan tidak ada perbedaan
yang signifikan antara kecukupan modal perusahaan perbankan milik pemerintah
dengan perusahaan perbankan milik swasta.

Kava Kunci ; Kecukupan Modal, Aktiva Tertimbang Menurut Risiko.

Secara umum tujuan utama didiri-
kan perusahaan adalah untuk memperoleh
laba. Keberhasilan suatu perusahaan dapat
dilihat dalam kemampuan perusahaan ter-
scbut dalam mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Hal ini merupakan suatu yang
mutlak, agar perusahaan dapat memperta-
hankan kelangsungan operasi di masa yang
akan datang, Sasaran yang ingin di capai
oleh suatu perusahaan tidak lain adalah
laba itu sendiri. Melihat besarmya laba atau
keuntungan yang di peroleh suatu perusa-
haan akan dapat diketahui gambaran ten-
tang keadaan keuangan pada suatu periode.

Dalam mengevaluasi kondisi ke-
uangan dan kinerja suatu perusahasn
terlebih dahulu perlu dilakukan pemerik-
saan terhadap kesehatan keuangan, Alat
yang bisa di gunakan dalam pemenksaan

ini adalah masio keuangan yang menghu-
bungkan data keuangan dengan jalan mem-
bagi satu data dengan data yang lain. Da-
lam penelitian ini di lakukan pembahasan
tentang modal kerja yang didalamnya juga
digunakan rasio keoangan, Hal itu dikare-
nakan salah satu faktor yang mempenga-
ruhi besamya keuntungan adalah penye-
diaan modal kerja yang benar atau dapat
diartikan kecukupan modal yang diguna-
kan dalam kegiatan operasional perusa-
haan. Bukan hanya modal sebagai sumber
penting dalam memenuhi kebutuhan dana,
melainkan posisi modal akan mempenga-
ruhi keputusan-keputusan manajemen da-
lam hal pencapaian tingkat laba. Modal
kerja pada hakekatnya merupakan jumlah
yang terus-menerus harus ada dalam me-
nopang usaha perusahaan vang menjem-
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batani antara saal pengeluaran untuk
memperoleh bahan atau jasa, dengan waktu
penernimaan  perusshasn (Kamarudin  Ah-
mad, 1996:5), namun di samping itu kele-
bihan modal kerja juga akan berdampak
buruk pada keuntungan perusahaan. Menu-
rut Weston dan Brigham (1984:424) modal
merupakan faktor produksi sebagaimana
faktor lainnva, modal ini mengandung bia-
ya. Selain itu dana yang diam seharusnya
memiliki kesempatan untuk diputar lagi
menjadi dana yang lebih besar. Dapat di-
bayangkan jika modal kerja tidak pada
kondisi yang cukup, maka laba sebuah pe-
rusahaan juga akan terpengaruhi. Menurut
Lukman Syamsuddin (1992:201) modal
kerja berkenaan dengan current account
perusahaan (aktiva lancar dan utang lan-
car). Manajemen modal kerja merupakan
aspek terpenting dari keseluruhan manaje-
men pembelanjaan perusahaan, Apabila
perusahaan tidak dapat mempertahankan
"tingkat modal kerja yang memuaskan”
maka kemungkinan sekali perusahaan akan
bernda dalam keadaan fmsolvenr (tidak
mampu membayar kewajiban - kewajiban
yang sudah jatuh téempo) dan bahkan ter-
paksa harus dilikuidasi (bangkrut).

Rasio yang membandingkan antara
jumlah modal bank dengan jumiah ATMR
(Aktiva Tertimbang Menurut Resiko),
Melalui rasio ini akan di ketahui kemam-
puan menyangga aktiva bank terutama kre-
dit yang disalurkan dengan sejumiah modal
bank. Dengan rasio CAR dapat di ketahui
berapa modal minimal yang harus dicapai
bank apabila Bank Sentral menetapkan
standar Capitalddequacy Ratio (CAR) ter-
tentu dan bank memiliki sejumlah ATMR
yaitu aktiva tertimbang menurut rtesiko
(Abdullah, 2002 :48).

Selanjutnya Abdullah  (2002:49),
mengelompokkan beberapa fakior vang
mempengaruhi CAR, meliputi ;

1} Tingkat kualitas manajemen bank yang
bersangkutan

Apabila suatu bank dipimpin oleh

suatu kelompok manajemen yang ber-
kualitas tinggi yang ditinjap dari ber-
bagai aspek, maka hasilnya tentu akan
berlainan dengan bank vang dikelola
oleh suatu kelompok manajemen yang
berkualitas rendah dan tidak kompak.
2} Tingkat likuiditas yang dimilikinya
Suatu bank vang memiliki alat-alat
likmid yang sangal terbatas dalam me-
menuhi kewajiban-kewajibannya, ada
kemungkinan penyediaan hikuiditas ter-
sebut akan diambil dari pemodalnya.
Dengan demikian akan dirasakan oleh
mangjemen bank vang bersangkutan,
betapa terbatasnya modal yang dimilika
oleh bank,
3) Tingkat kualitas dari aset
Suatu bank yang banyak memiliki
debitur dan Non Earning Assef lainnya
vang kurang produktif maka sudah da-
pat dipastikan bank tersebut tidak dapat
melaksanakan kegiatanya secara lancar.
Sehaliknya bagi bank yang mempumyai
Earning Asset vang memadai maka ke-
butuban modalnya akan dapat dipero-
leh dari Jaba usaha bank yang bersang-
kutan, yang akan berkembang secara
komulatif.
4) Struktur deposito
Apabila bank memperoleh dana se-
bagian besar berupa deposito berjangka
dan dana-dana mahal lainya, tentu akan
menimbulkan bisya yang tinggi. Apa-
bila biaya ini tdak dapat ditutup dari
penghasilan operasional atau non ope-
rasional dari bank vang bersangkutan,
entu kerugan tersebut harus diserap
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modal yang dimiliki hingga akan terasa
bagi modal manajemen bank yang ber-
sangkutan terjadinya kekurangan mo-
dal.

5) Tingkat kualitas dari sistem dan prose-
durnya

Sistem dan Operaring Prosedur

suatu bank yang baik tentu akan me-
nunjang kegiatan usaha bank vang ber-
sangkutan pada tingkat efisiensi yang
tinggi, Tingkat efisiensi yang tinggi
akan memungkinkan bank untuk mem-
peroleh laba yang akan memperkuat
modal dari bank yang besangkutan.

6) Tingkat kualitas dan karakier para pe-
milik saham

Para pemilik saham yang berorien-

tasi ke masa depan yang dimilikinys
agar lebih baik di kemudian hari tentu
akan berusaha membentuk akumulasi
modal secara maksimal hingga modal
bank tersebut akan semakin kuat.

7) Kapasitas untuk memenuhi kebutuhan
jangka panjang dan jangka pendek

8) Riwayat pemupukan modal dan pera-
turan pembagian laba yang diperoleh-

nyn

Pada bank-bank pemerintah telah
diterapkan cara pembagian laba yang dipe-
roleh tiap tahun secara pasti, tentu tidak
ada keleluasaan lagi bagi bank vang ber-
sangkutan dalam memupuk modalnya se-
suai dengan keinginan maupun kebutuhan
investasi pengembangan bank tesebut di
kemudian hari.

Dalam penelitian ini di lakukan
analisis komparatif tentang kecukupan mo-
dal antara perusahaan perbankan milik pe-
merintah dengan perusahaan perbankan
milik swasta di Bursa Efek Indonesia. Ala-
san mengapa penelitian ini membahas pe-
rusahaan yang bergerak di bidang perban-
kan di karenakan beberapa penelitian yang

di lakukan sebelumnya yang umumnya
membahas perusahsan selain perusahaan
yang bergerak di bidang perbankan. Di
samping itu penggunaan modal kena da-
lam perusahaan perbankan memiliki hu-
bungan langsung dengan produk-produk .
yang ditawarkan pada konsumennyz atau
vang di namakan nasabah bank, karena
produk bank merupakan vang atau dana itu
sendiri,

Dalam perusahaan perbankan kecu-

kupan modal bank di gunakan untuk me-
menuhi fungsi:
{a) Membiayai organisasi dan operasi se-
buah bank; (b} Memberikan perlindungan
pada penabung dan kreditor lainnya; (c)
Memberikan rasa percaya pada para pena-
bung dan pihak vang berwenang.

Alasan mengapa penelitian  ini
membahas tentang perbandingan kecu-
kupan modal antara perusshaan perbankan
milik pemerintah dengan perusahaan per-
bankan milik swasta di Bursa Efek Indo-
nesia dikarenakan informasi hasil pene-
litian ini akan memberikan gambaran ten-
tang seberapa besar kecukupan modal yang
disediakan baik perusahaan perbankan
milik pemerintah maupun perusahaan per-
bankan milik swasta. Disamping hal terse-
but, hasil penelitian ini juga akan memberi-
kan manfaat bagi perusahasn yang diteliti
dalam hal perencanaan dan pengawasan
secara efektif untuk tahun-tahun kedepan-
nya, juga memberikan tambahan pertim-
bangan hagi investor vang akan melakukan
kegiatan investasi di Bursa Efck Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, dapat di-
rumuskan tujuan penelitian, yaito : (a) Un-
tuk mengetahui kecukupan modal pada
perusahaan perbankan milik pemerintah;
(b} Untuk mengetahui kecukupan modal
pada perusahaan perbankan milik swasta;
(¢} Untuk mengetahui perbedaan kecuku-
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pan modal antara perusahaan perbankan
milik pemerintah dengan perusahaan per-
bankan milik swasta. Selanjutnya hipotesis
penelitian, yaitu : diduga ada perbedaan ke-
cukupan modal antara perusahain per-
bankan milik pemerntah dengan perusa-
haan perbankan milik swasta.

METODE PENELITIAN
A. Rancangan penelitian

Penelitian yang berkaitan dengan
analisis kecukupan modal adalah peneli-
tian empirik yang didasarkan pada data-
data sekunder yang dapat diambil dan di-
kutip dari data-data relah tersedia, Peneli-
tian dilakukan pada perusahaan perbankan
milik pemerintah dan perusahaan per-
bankan milik swasta. Guna mendukung
penclitian  tersebut  diperlukan  data-data
vang berupa laporan keuangan perusahaan
vaitu data yang berbentuk dokumen. Jenis
penelitian ini yaitu bersifat studi kasus
karena dalam hal ini hanya menggambar-
kan kondisi perusahaan, jadi kesimpulan
dari analisis dan perhitimgan nantinya akan
berlaku di perusahaan yang diteliti.

B. Populasi dan sampel penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
sefuruh bank milik pemerintah dan seluruh
bank milik swasta yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia. Pengambilan sampel untuk
hank-bank milik pemerintah diambil secara
keselurvhan dikarenakan jumlah bank-bank
milik pemerintah yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia hanya berjumlah empat
bank. Sedangkan pengambilan sampel
yang dilakukan pada bank - bank milik
swasta vang tercatat di Bursa Efek Indo-
nesia  dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling dengan kriteria
sebagai berikut:

|. Bank wyang menjadi sampel memilki
laporan keuangan terbaru yang dipubli-
kasikan minimal 4 (empat) tahun, mu-
lai tahun 2007 sampai dengan tahun
2010

2. Bank yang menjadi sampel memaliki
modal yang relatif sama.

Dengan demikian jumlah perban-
kan yang menjadi anggota sampel sc-
banyak 8 (delapan} perusahaan, yang ter-
diri darn 4 perbankan swasta dan 4 per-
bunkan pemerintah, dengan rincian sebagai
benkut : 1) PT. Bank Negara Indonesia,
Thk: 2) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk;
3) PT. Bank Tabungan Negara, Thk; 4)
PT, Bank Muandiri {persero), Thk; 5) PT.
Bank Central Asia, Thk: &) PT. Bank
CIMB Niaga, Tbk: 7) PT. Bank Danamon
Indonesia, Thk: 8) PT. Bank Bukopin, Thk

C. Jenis dan Sumber Data

Data vang diperlukan untuk pene-
litsan ini berjenis data sekunder, Data pene-
litian ini berasal dan website 1dx.com yang
menyediakan layanan informasi mengenai
publikasi laporan keuangan perusahaan-
perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia. Data tersebut meliputi laporan
keusangan pada tahun 2007 sampai dengan
tahun 2010 pemilihan periode tahun 2007
sampai 2010 karena merupakan laporan
keuasngan terbary, schingga dapat meng-
pambarkan keadaan perusahaan pada saat
.

D. Definisi operasional variabel
Agar di peroleh pemahaman me-
ngenai penelitian ini maka definisi opera-
sional variabel adalah sebagai berikut :
l. Rasio kecukupan modal (Capital Ade-
quacy Ratio = CAR)
Rasioc wvang membandingkan antara
jumlah modal bank dengan jumiah
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aktiva yang dimiliki. Melalui rasio ini
gkan di ketahui kemampuan menyang-
ga aktiva bank terutama kredit yang di
salurkan dengan sejumlah  modal
bank. Dengan rasio CAR dapat di
ketahui berapa modal minimal yang
harus di capai bank apabila Bank
Sentral mene-tapkan standar Capital
Adequacy Ratio (CAR) tertentu dan
bank memiliki se-jumlah ATMR yaitu: 3
aktiva tertim-bang menurut resiko.

2. ACAR (selisth CAR dengan kewajiban

penyediaan modal minimum)
Selisih wvang di peroleh dari pengu-
rangan hasil perhitungan CAR dengan
standar penyediaan modal minimal
bank wyaitu sebesar 8% dari ATMR.
ACAR digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh penyimpangan penye-
diaan modal bank dari standart penye-
diaan modal minimal bank yaitu sebe-
sar 8% dari ATMR. Melalui surat ke-
putusan bersama Mentri Keuangan Re-

Menurut Boy Leon dan Son v Ericson
{2007:44) hasil perhitungan CAR harus
dibandingkan dengan penyediaan mo-
dingan dapat diketahui apakah bank
yang bersanghkutan memenuhi keten- .
tuan penyediaan modal minimum bank
atau tidak.

. ACAR (rata-rata sclisih CAR dengan

ke-wajiban penyediaan modal
minimum}

Untuk membandingkan kecukupan mo-
dal antara perusahaan perbankan milik
pemerintah dengan perusshaan perban-
kan milik swasta di Bursa Efek Indo-
nesia perlu  dilakukan penghitungan
ACAR terlebih dahulu. ACAR adalah
rata-rata selisih CAR dengan kewajiban
penyediaan modal minimum bank se-
lama 4 tahun, karena penelitian im
menggunakan data laporan keuangan
selama 4 tahun,

publik Indonesia dan Gubernur Bank  E. Metode Analisis Data

Indonesia NoS3WKME07/1999  dan

Untuk mengetahui efisiensi peng-

No.31/12/Kep/GBI tanggal 8 Februari  gunaan modal pada perusahaan yang ber-
1999, menegaskan pencapaian rasio ke-  gerak di bidang perbankan di gunakan ru-
wajiban modal minimum bank sebesar  mus sebagai berikut :

8% pada akhir 2001. Berdasarkan Pera- 1.
turan Bank Indonesia No. 3/21/PBI
f2001 tanggal 13 Desember 2001, jum-
lah modal untuk risiko kredit terdiri
dari modal inti dan modal pelengkap.
Berdasarkan PBl No. 3/12/PBI2003
tanggal 17 Juli 2003, yang diperbaharui
dengan PBI No. 10/15/PBI/2008 tang-
gal 24 September 2008, bank dengan
kriteria tertentu harus memasukan risi-
ko pasar dan risiko operasional dalam
perhitungan CAR dengan memasukan
komponen modal pelengkap tambahan.

Analisis kecukupan modal (Capital
Adegquacy Ratio = CAR

¥ Modal
CAR = x 100%
Y ATMR

Keterangan :

¥ Modal = Modal Inti + Modal

Pelengkap

YATMR = (Aktiva Neraca x Bobot
Resiko) + (Aktiva
Administrasi x Bobot
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Konversi x Bobot YACAR = Jumlah selisih CAR
Resiko) dengan kewajiban pe-
Setelah di hitung CAR masing-ma- nyediasn modal mini-
sing bank dan tahun 2007 sampai mum
2010 maka dihitung selisth CAR H = Banyaknya tahun yang

di teliti ~
2. Analisis komparatif kecukupan modal

dengan standar kewajiban penye-
diaan modal minimum bank yang di

tetapkan oleh Bank Indonesia yaitu
sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang
Menurut Resitko (ATMRE). Untuk

formulasinya sebagai benkut :

ACAR = CAR-8%
Keterangan :

ACAR = sehisih CAR dengan
kéwagjiban penyediaan modal mini-

mum

CAR = Capital Adeguacy Ratio atau

Analisis Kecukupan Modal

Setelah di hitung selisih CAR de-
ngan standar kewajiban penyediaan
modal minimum bank, selanjutnya

di hitung rata-rata selisih tersebut.

Formulasinya sebagai berikut:

antara perusshaan perbankan milik pe-
merintah dengan perusahaan perbankan
milik swasta.

Melakukan perbandingan  kecukupan
modal antara perusabaan perbankan
milik pemerintah dengan perusahaan
perbankan milik swasta yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-

2010 dengan cara membandingkan
ACAR pada masing-masing kelompok
yang akan di bandingkan, Maka akan
tampak bank-bank mana yang lebih
memenuhi standar kecukupan perse-
diaan modal.

. Uji beda dua rata-rata

Dalam penelitian ini di lakukan uji be-
da rata-rata dua sampel untuk mengeta-
hui ada tidaknya perbedasn CAR pada

e Eﬂi dua kelompok yang di bandingkan,

ACAR = (Agus Triyanto, 2004: 113). Adapun
e langkah-lankah pengujian dengan me-

Keterangan : tode ini adalzh sebagai berikut ¢

ACAR = Rata-rata selisih CAR

dengan kewajiban penyediaan modal mini-

LT

jumlah ACAR perusahaan perbankan milik pemerintah

n

jumlah ACAR perusahaan perbankan milik swasta

m
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Ho:pul <p2
a. Rata-rata ACAR perusahaan S¥i.¥s = standart error dua
per-bankan milik pemerintah sampel
lebih rendah  dibandingkan e
dengan pe russhaan perbankan e. Membuat suatu kritera pe-
milik swas-ta. ngujian dan penarikan kesim-
i Ho : ditolak jika t hitung > ta/2 atau
ACAR a3 i ung
Rata-rata ACAR perusahaan thitun = - t0/2

perbankan milik pemerintah le-
bih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan  perbankan milik

Ho : diterima jika - tw/2 < thitung < tef/2

it HASIL DAN PEMBAHASAN
e, r;d;?f:nmkan level signifikasi o A. Hasil Penelitian
d. Menghitung nilai distribusi t 1. ACAR perusahaan perbankan milik
(tineng) pemerinial. ; o
= Berdasarkan hasil analisis data CAR
(XA - XB) dan ACAR perusahaan perbankan milik
L= pemerintah, dapat diketahui pula nilai
S xa - x8 ACAR perusahaan perbankan milik pe-
; merintah. Hasil perhitungan ACAR dari
Di mana : tahun 2007 sampai dengan tahun 2010
= dapat dilihat pada Tabel berikut ini :
WA -XB = selisih rata-rata

dua sampel

Tabel 1, ACAR Perusahaan Perbankan Milik Pemerintah

MNama Perusahaan ACAR
2007 2008 2009 2010
PT. Bank Hqggm Indonesia, Thk T.714%, 5.59% 5.7T% 12.64%
PT. Bank Rakvat Indonesia, Tok T.84% 5.18% 52000 5.76%
PT. Bank Tabungan Negara, Thk 14.13% 8.14% 13.54% | B.74%
PT. Bank Mandiri (Persero), Thk 12, 75% 7.66% T.43% 5.36%
e 10.6]1% H.64% 7.98% B.12%
ACAR

Sumber : diolah.

jauh lebih besar dibandingkan dengan

Tabel 1 diketahui nilai ACAR pa-
ACAR pada tahun 2008 sebesar 6.64%.

da tahun 2007 sebesar 10.61% tampak
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Hal tersebut menunjukkan bahwa pada
tahun 2007 perusahaan perbankan mi-
lik pemerintah rata-rata febih meme-
nuhi kecukupan modalnya dibanding-
kan dengan tahun 2008. Sedangkan
pada tahun 2009 dengan ACAR sebesar
7.98% tampak lebih besar dibanding-

kan dengan ACAR tahun 2008 sebesar
6.64%, hal tersebut menunjukkan bah-
wa pada tohun 2009 perusahsan per-
bankan milik pemerintah rata-rata lebih
memenuhi kecukupan modainya diban-
dingkan dengan tahun 2008, Sedang-
kan pada tahun 2010 dengan ACAR
sebesar 8.12% tampak lebih besar di-
bandingkan dengan ACAR tahun 2009
sehesar 7.98%, hal tersebut menun-
jukkan bahwa pada tahun 2010 perusa-

haan perbankan milik pemerintah rata-
rata lebih memenuhi kecukupan modal-
nya dibandingkan dengan tahun 2009,

Pada tahun 2010 dengan ACAR sehesar
8.12% tampak lebih kecil dibandingkan
dengan ACAR tahun 2007 sebesar
10.61%, hal tersebut menunjukkan bah-
wa kecukupan modal pada perusahaan
perbankan milik pemerintah rata-rata
dari tahun 2007 hingga tahun 2010
IHETIANUTL.
ACAR perusahaan  perbankan  milik
sWwasty

Hasil perhitungan ACAR dari ta-
hun 2007 sampai dengan tahun 2010
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. ACAR Perusahaan Perbankan Milik Swasta

Nama Perusahaan ACAR
2007 2008 2009 2010

PT. Bank Central Asia, Thk 11.22% 7.78% 7.33% | 5.50%
PT. Bank CIMB Niaga, Thk 9.03% 7.59% 5.59% | 5.24%
PT. Bank Danamon Indonesia, Thk 11.27% 5.37% 9.55% 5,25%
PT. Bank Bukopin, Thk 4.84% 2.36% 6.36% | 4.06%

ACAR 9.09% 5.77% 7.21% | 501%

Sumber: diolah

tampak lebih besar dibandingkan de-
ngan ACAR tahun 2008 sebesar 5.77
%, hal tersebut menunjukkan bahwa
pada tahun 2009 perusahaan perbankan
milik swasta rata-rata lebih memenuhi
kecukupan modalnya dibandingkan de-
ngan tahun 2008. Sedangkan pada ta-
hun 2010 dengan ACAR sebesar 5.01%
tampak lebih kecil dibandingkan de-

ngan ACAR tabun 2009 sebesar 7.21%,
hal tersebut menunjukkan bahwa pada

Tabel 2 diketahui nifai ACAR pa-
da tahun 2007 sebesar 9.09% tampak
jauh lebih besar dibandingkan dengan
ACAR pada tahun 2008 sebesar 5.77%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pada
tahun 2007 perusahaan perbankan mi-
lik swasta rata-rata lebih memenuhi ke-
cukupan modalnya dibandingkan de-
ngan tahun 2008, Sedangkan pada ta-
hun 2009 dengan ACAR scbesar 7.21%
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tahun 2009 perusahaan perbankan mi-
lik swasta ratarata lebih memenuhi ke-
cukupan modalnya dibandingkan de-
ngan tahun 2010, Pada tabun 2010 de-
ngan ACAR sebesar 5.01% tampak le-
bih kecil dibandingkan dengan ACAR
tahun 2007 sebesar 9.09%, hal tersebut
menunjukkan bahwa kecukupan modal
pads perusahaan perbankan milik swas-
ta rata-rata dari tahun 2007 hingga ta-
hun 2010 menurun,
. ‘Analisis komparatif kecukupan modal
antara perusahaan perbankan milik pe-
merintah dengan perusahaan perbankan
milik swasta,

Analisis komparatif kecukupan mo
dal digunakan untuk mengetahui peru-

Tabel 3 Perbandingan Kecukupan Modal

szhaan perbankan manakah yang lebih
mementthi kecukupan modainya. Per-
bandingan kecukupan modal perusa-
haan perbankan milik pemerintah de-
ngan perusahaan perbankan milik swas
ta dilakukan setiap tahun dari tahun
2007 sampai dengan tahun 2010, ke-
mudian dihitung rata-rata ACAR ma-
sing-masing kelompok yang dibanding-
kan dari tahun 2007-2010. :

Perbandingan kecukupan modal an
tara perusahaan perbankan milik pe-
merintah dengan perusahaan perbankan
milik swasta ditunjukkan pada tabel di
bawah ini.

ACAR ACAR
Tah Perusahaan Perusahaan Keterangan
2 Perbankan Milik | Perbankan Milik
Pemetintah Swasta

2007 10.61% 9.09% Bank-bank milik pemerintah lebih
memenuhi  kecukupan modal di-
bandingkan bank—bank milik swas-
ta

2008 6.64% 5.77% Bank-bank milik pemerintah lebih
memenuhi kecukupan modal diban-
dingkan bank — bank milik swasta

2009 T.98% 1.21% Bank-bank milik pemerintzh lebih
memenuhi kecukupan modal diban-
dingkan bank — bank milik swasta

2010 8.12% 5.01% Bank-bank milik pemerintah lebih
memenuhi kecukupan modal diban-
dingkan bank — bank milik swasta

Rata- 8.34% 6.77% Bank-bank milik pemerintah lebih

Rata memenuhi kecukupan modal diban-
dingkan bank — bank milik swasta

Sumber : diolah
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Tabel 3 dapat dilihat persentase
ACAR perusahaan perbankan milik pe-
merintah pada tahun 2007, tahun 2008,
tahun 2009, dan tahun 2010 lebih ting-
gi daripada persentase ACAR pada pe-
rusahaan perbankan milik swasta, se-
dangkan pada baris rata-rata juga me-
nunjukkan persentase rata-rata ACAR
perusahaan perbankan milik pemerin-
tah sebesar 16.34% lebih tinggi dan
pada persentase ratarata ACAR pada
perusahaan perbankan milik swasta
sebesar 14.77%. Hal tersebul menun-
jukkan bahwa dari tahun 2007 sampai
2010 kecukupan modal perusahaan
perbankan milik pemerintah lebih ting-

Tabel 4 Statistik Desknptif

gi dibandingkan dengan perusahaan
perbankan milik swasta,

. Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif berhubungan
dengan pengumpulan dan peringkasan
data, serta penyajian hasil ringkasan
tersebut, Statistik deskriptif menjelas-
kan atau menggambarkan berbagai
karakter data, seperti berapa rata-rata-
nyda, berapa besar data bervariasi dan
sehagainya, Tabel 4 menyajikan ring-
kasan hasil perhitungan statistik des-
kriptif antara lain ACAR dari masing-
masing kelompok vaitu perusghaan per
bankan milik pemerintah dan perusa-
haan perbankan milik swasta,

Keterangan Minimum

Maksimum Mean Standar

Deviasi

Perusahaan 7%
perbankan milik
pemerintah

11% B.34% 1.65%

Perusashaan 5%
perbankan milik
swasla

9% 6.77% 1.79%

Sumber: Descriptive Statistics SPSS 14.0

Nilai ACAR perusahaan perbankan
milik pemerintah berada pada kisaran
7% sampai dengan 11% dengan rata-
rata 8.34%, Nilai persebaran ACAR di-
unjukan dengan nilai standar deviasi
sehesar 1.65%. Hal imi menunjukkan
bahwa nilai ACAR perusahaan perban-
kan milik pemerintah relatif tidak ber-
variasi, Nilai ACAR perusahaan per-
bankan milik swasta berada pada kisa-
ran 5% sampai dengan 9% dengan rata-
rata 6. 77%. Nilai persebaran ACAR di-

wnjukkan dengan nilai standar deviasi
sehesar 1.79%. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai ACAR perusahaan perban-
kan milik swasta juga relatif tidak ber-
fariasi,

. Hasil uji T-Independen sample terha-

dap ACAR perusahaan perbankan milik
pemerintah dan ACAR perusahaan per-
bankan milik swasta.

Pengujian hipotesis ini dilakukan
dengan terlebih dahulu merumuskan
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hipotesis nel (Ho) dan hipotesis alter-
natif (Ha) untuk menguji beda rata-rata
CAR perusahaan perbankan milik
pemerintzh dan CAR perusahasn per-
bankan milik swasta. Dari hasil pe-
ngujian T-Independen sample dengan

Tabel 5 uji T-Independen Sample

- menggunakan program SPSS 14.0

diperoleh nilai rata-rata CAR perusa-
haan perbankan milik pemerintah dan
CAR perusahaan perbankan milik swas-
ta serta nilai t hitung dan signifikansi-
nya.

Keterangan Perbankan
Perusahaan
Milik Pemerintah Milik Swasta
Rata-Rata CAR 8.34% 6.77%
Beda Rata-Rata 1.57%
T hitung CAR 1.286%
T tabel 4,303
P (sig.) CAR 0,246 i)
Hasil Ho diterima

Sumber. Independent Samples Test SPSS 14.0

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketa- L.
hui bahwa nilai rata-rata CAR perusa-
haan perbankan milik pemerintah se-
besar 8.34% dan rata-rata CAR peru-
sahaan perbankan milik swasta sebesar
6.77%. Dapat juga diketabui bahwa

daan CAR kedua kelompok sebe-
sar 1.57%. Sementara nilai thitung uji
beda rata-rata CAR sebesar 1286 se-
dangkan nilai ttabel pada tingkat sig-
nifikansi 5% sebesar 4.303, jadi nilai
thitung lebih kecil dari nilai ttabel. Jika
dilihat dari nilai p-nya juga dapat
diketahui bahwa p-value sebesar 0.246
vang berarti lebih besar dari tingkat
signifikansi yang di syaratkan vaitu 5%
(= 0.05). dan hal ini berarti bahwa Ho
diterima  sehingga dapat dinyatakan
bahwa tidak terjadi perbedaan CAR
perusahaan perbankan milik pemerin-
tah dan perusahaan perbankan milik
swasia.

B. Pembahasan

Analisis kecukupan modal perusahaan
perbankan milik pemerintah

Analisis kecukupan modal bank
menunjukkan tingkat persediaan modal
minimum bank yang tidak boleh ku-
rang dari standar penyediaan modal
bank vang telgh ditetapkan oleh Bank
Indonesia. Dapat juga diartikan sema-
kin tinggi persediaan modal bank dan
standar penyediaan modal yang ditetap-
kan oleh bank sentral, maka dikatakan
bank tersebut semakin baik dalam me-
nyediakan modainya.

Tingkat kecukupan modal perusa-
haan perbankan milik pemerintah dapat
ketahui dengan melihat CAR yang di-
hasilkan tiap tahurmya yang menumnjuk-
kan rata-rata selisih CAR {Capital Ade-
gquacy Ratio) dengan standar kewajiban
penyedisan modal minimum, sehingga
dapat diketahui pula tingkat kecukupan
modal yang disediakan oleh perusahaan
perbankan milik pemerintah tiap tahun-
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nya. Pada hasil perhitungan CAR peru-
sahaan perbankan milik pemerintah,
jika dibandingkan dengan tahun 2007
terjadi penurunan nilai CAR yang dras-
tis pada tahun 2008, Hal tersebut di-
sebabkan nilai CAR (Capital Adequacy
Ratio) yvang juga menurun drastis pada
hank-bank milik pemerintah.

Sedangkan pada tabun 2008 sam-
pai dengan tahun 2010 nilai CAR sema-
kin naik. Nilai CAR tertinggi terjadi
pada tahun 2007, Sedangkan nilai CAR
terendah terjadi pada tahun 2008, Jika
dibandingkan nilai C4R tahun 2007
lebih besar dibandingkan dengan nilai
CAR tahun 2010hal tersebut meénun-
jukkan tefah terjadi penurunan tingkat
kecukupan modal perusahaan perban-
kan milik swasta pada kurun waktu
empat tahun tersebut.

. Analisis kecukupan modal perusahaan
perbankan milik swasta

Sama dengan peruszhaan perban-
kan milik pemerintah, tingkat kecuku-
pan modal perusahaan perbankan milik
swasta dapat ketahui dengan melihat
CAR yang dihasilkan tiap tahunnya
yang menunjukan rata-rata selisih CAR
(Capital Adeguacy Ratic) dengan stan-
dar kewajiban penyediaan modal mi-
nimum, sehingga dapat diketabui pula
tingkat kecukupan modal yang disedia-
kan oleh perusahaan perbankan milik
swasta tiap tahunnya. Pada hasil per-
hitungan CAR (Capital Adegquacy Ra-
fia) itu sendin juga dipengarubi ofeh
besarnya modal inti dan modal peleng-
kap, den jugs dipengaruhi oleh besar
kecilnya ATMR (Aktiva Tertimbang
Menurut Resiko) vang dimiliki oleh
bank tersebut.

Hasil perhitungan CAR perusahaan
perbankan milik swasta, jika dibanding
kan dengan tahun 2007 terjadi penuru-
nan nilai CAR yang drastis pada tahun
2008, Seperti halnya pada perusahaan
perbankan milik pemerintah, hal terse-
but disebabkan nilai CAR(Capital Ade-
guacy Ratio) vang juga menurun dras-
tis pada bank-bank milik swasta. Na-
mun bedanya dengan perusahaan per-
bankan milik pemerintah, nilai CAR
vang terjadi pada perusahaan perban-
kan milik swasta cukup fluktuatif, dari
tahun 2007 ke 2008 nilai CAR menu-
run, setelah ity pada tahun 2009 nilai
CAR naik kembali, dan pada tshun
2010 nilai CAR wrun kembali, Nilai
CAR tertinggi terjadi pada tahun, 2007,
Sedangkan nila CAR terendah terjadi
pada tahun 2010. lika dibandingkan
nilai C4R tahun 2007 lebih besar di-
bandingkan dengan nilai CAR tahun
20010,hal tersebut menunjukkan telah
terjadi penurunan tingkat kecukupan
modal perusahasn perbankan milik
swasta pada kurun waktu empat tahun
tersebut,

. Analisis komparatif kecukupan modal

Analisis  komparatif  kecukupan
modal digunakan untuk memilih peru-
sahaan perbankan yang lebth meme-
nuhi kecukupan modalnya antara peru-
sahaan perbankan milik pemerintah
dengan perusahaan perbankan milik
swasta. Pada analisis data dapat. di-
ketahui nilai CAR perusahaan perban-
kan milik pemerintah yang disejajarkan
dengan nilai CAR perusahaan perban-
kan milik swasta dari tahun 2007
sampai tahun 2010. Nilai CAR perusa-
haan perbankan milik pemerintah dari
tahun 2007 sampai dengan 2010 lebih
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besar dari nilai CAR perusshaan per-
bankan milik swasta. Hal tersebut me-
nunjukkan beahwa pada tahun 2007,
2008, 2009, dan 2010 perusahaan per-
bankan milik pemerintah lebih meme-
nuhi kecukupan modalnya dibanding-
kan dengan perusshaan  nerbankan
milik swasta. Rata-rata nilai CAR pada
perusghaan perbankan milik pemerin-
tah selama 4 tahun sebesar 8.34%,
sedanglan rata-rata milar C4AR pada pe-
rusahaan perbankan milik swasta sela-
ma 4 tohun sebesar 6.77%. jika di-
bandingkan, rata-rata CAR pada peru-
sahaan perbankan milik swasta lebih
besar dibandingkan dengan rata-rata
CAR pada perusahaan perbankan milik
pemerintah. Hal tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan perbankan milik pe-
merintah lebih memenuhi kecukupan
modalnya dibandingkan dengan peru-
sahaan perbankan milik swasta,
Analisis komparatif juga dilakulan
dengan uji statistik, yaitu dengan meng
gunakan uji T-frdependen sample un-
tuk menguji hipotesis yang telah dibuat
datam penelitian ini yang diambil ber-
dasarkan hasil penelitian sebelumnya.
Pengujian hipotesis ini untuk menguji
beda rata-rata CAR perusahaan perban-
kan milik pemerintah dengan rata-rata
CAR perusahaan perbankan milik swas-
ta. Hasil pengujian secara statistik me-
nyatakan tidak ada perbedaan wyang
signifikan antara CAR perusahaan per-
bankan milik pemerintah dengan CAR
perusahaan perbankan milik swasta.
Hal tersebut dikarenakan flukiuasi nilai
CAR dari masing-masing kelompok
yang terlalu tinggi. Disamping itu
semua sampel dalom penelitian ini me-
rupakan perusshaan yang go public,
yang mana sebagian besar permodalan

perusahaan diperoleh dari saham yang
diterbitkan, jadi semua sampel diang-
gap memiliki kemampuan vang sama
dalam segi permodalannya. Hipotesis
vang menyatakan bahwa perusahaan
pebankan milik swasta lebih memenuhi
kecukupan modalnya dibandingkan pe-
rusahaan perbankan milik pemerintah
ditolak.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dari ta-

hun 2007 sampai 2010 diperoleh kesimpu-

lan sebagal berikut:

1. Persediaan modal pada perusahaan per-
bankan milik pemerintah telah meme-
nuhi standar kecukupan modal yang
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.

2. Persediaan modal pada perusahaan per-
bankan milik swasta juga telah meme-
nuhi standar kecukupan modal yang
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.

3. Perusahaan perbankan milik pemerin-
tah lebih memenuhi kecukupan modal-
nyz dibandingkan dengan perusahaan
perbankan milik swasta. Pada tahun
2007 hingga tahun 2010, perusahaan
perbankan milik pemerintah berturut-
turut lebih unggul dalam pemenuhan
standar kKecukupan modainya sebesar
1.52%, 0.87%, 0.77%, 3.11% diban-
dingkan dengan perusshaan perbankan
milik swasta. Sedangkan rata-rata kecu-
kupan modal perusahaan perbankan
milik pemerintah juga lebth ungpgul
sebesar 1.57% dibandingkan dengan
perusghaan perbankan milik swasta,
MNamun pada uji statistik menyatakan
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tidak ada perbedaan yang signifikan an-
tara kecukupan modal perusahaan perb-
ankan milik pemerintah dengan peru-
sahaan perbankan milik swasta. Hal
tersebut dikarenakan fluktuasi nilai ra-
ta-rata selisih kecukupan modal dengan
standar kecukupan modal masing-
masing kelompok yang terlalu tinggi.
Disamping itu semua sampel dalam
penelitian ini merupaken perusahaan
vang go public, yang mana sebagian
besar permodalan perusahaan diperoleh
dari saham vang diterbitkan, jadi semua
sampel di angsap memiliki kemam-
puan yang sama dalam segl permodal-
annya.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas,

dapat dikemukakan saran-saran yvang dapat
membantu dan bermanfaat baik bagi pe-
rusahaan maupun bagi pihak-pihak lain
vang berkepentingan. Beberapa saran vang
dapat ditujukan kepada perusahaan perban-
kan milik pemerintah dan perusahaan per-
bankan milik swasta yaitu;

1. Perusahaan perbankan milik pemerintah
sebaiknya mempertahankan kecukupan
modal yang sudah memenuhi standar
yang ditetapkan Bank Indonesia. Na-
mun yang terpenting perusahaan per-
bankan milik pemerintah terus memper-
tahankan peningkatan kecukupan modal
yang terjadi secara berturut turut dari
tahun 2008 sampai 2010. Agar nilai
kecukupan modal ditahun 2011 dan
seterusnya dapat melebihi nilai tertinggi
dari hasil penelitian yaitu di tahun 2007,

2. Seperti halnya perusshaan perbankan
milik pemerintah, perusahaan perbankan
milik swasta sebaiknya juga harus mem-
pertahankan  kecukupan modal yang

sudah memenuhi standar vang ditetap-
kan Bank Indonesia. Namun dengan
tingkat pemenuhan kecukupan modal
yang sangat flukatif, perusahaan per-
bankan milik swasta sebaitknya lebih
konsisten dalam melakukan tindakan
untuk memenuhi kecukupan modalnya,
guna menghasilkan tingkat kecukupan
modal yang tidak fluktuatif dan terus
bertambah dari tahun ke tahun,
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